ANALISIS PENGARUH PROFESIONALISME APARATUR BIROKRASI DAN KOORDINASI TERHADAP EFEKTIVITAS ORGANISASI 





Penelitian ini tentunya bertitik tolak dari masalah pokok, yaitu efektivitas organisasi pada Dinas dan Badan di Lingkungan Pemerintahan Kota Bekasi rendah. Masalah tersebut diduga antara lain oleh belum optimalnya pelaksanaan profesionalisme aparatur birokrasi dan koordinasi. 
Penelitian ini menggunakan metode explanatory survey,  yaitu suatu metode untuk menguji jawaban rasional sehingga dapat menjelaskan fenomena yang menjadi masalah. Metode yang digunakan meluas dan mendalam terhadap obyek yang diteliti dengan pendekatan menyeluruh didasarkan pada sistemnya, dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangan suatu pengetahuan, sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang administrasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Profesionalisme aparatur birokrasi dan koordinasi secara bersama sama memberikan pengaruh  sangat besar dan signifikan terhadap efektivitas organisasi pada Dinas dan Badan di lingkungan Pemerintahan Kota Bekasi (79,8%). Hal ini menunjukan bahwa profesionalisme birokrasi dan koordinasi sangat dominan dalam mempengaruhi efektivitas organisasi pada Dinas dan Badan di lingkungan Pemerintahan Kota Bekasi. Penelitian juga menemukan bahwa rendahnya efektivitas organisasi, tidak hanya ditentukan oleh profesionalisme birokrasi dan koordinasi semata tetapi juga ditentukan oleh variabel lain/epsilon sebesar (20,2%). 
Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa profesionalisme aparatur birokrasi memberikan pengaruh paling besar dan signifikan dibandingkan koordinasi terhadap efektivitas organisasi pada Dinas dan Badan di lingkungan Pemerintahan Kota Bekasi (40,0%), berarti bahwa profesionalisme aparatur birokrasi lebih dominan dalam menentukan terhadap efektivitas organisasi di bandingkan dengan koordinasi. Karakteristik dari profesionalisme birokrasi yang memberikan pengaruh paling besar sampai terkecil terhadap efektivitas organisasi adalah mampu mandiri (14,2%), harus ahli (9,1%), bertanggungjawab terhadap pekerjaan (5,6%), memelihara hubungan baik dengan pihak lain (4,1%), mampu menunjukan dirinya sebagai profesional (3,5%) dan memegang teguh etika profesi (3,5%). 






This research is originated of the main problem that is, the organization effectiveness of Department and Institution in Governmental Area Bekasi City is low. It thought to have been cause by professionalism and coordination of aparatus have not implemented optimally.
This research used (in this study) is explanatory survey method that is a method to test rational answer so it can explain the phenomenon. This method is largerly and deeply used to examine the object by a thoroughly approach based on its system. It is aimed to discover, prove and develop a knowledge so that it can be used to comprehend, solve and anticipate the problem in administration area.
The research shows, the professionalism and coordination of aparatus bureaucracy give significant influence toward the organization effectiveness of department and institution in governmental area in Bekasi City (79.8%). These are shows that professionalism and coordination are dominant in influencing the organization effectiveness. It also shows that there are other variables/epsilon (20.2%). 
Statistic test show that professionalism of bureaucracy aparatus gives significant and bigger influence than coordination (40.0%). It means that professionalism of bureaucracy aparatus is more dominant in influencing the organization effectiveness. The characteristics of bureaucracy professionalism from the biggest until the smallest influence are ability to be independent (14.2%), expert (9.1%), responsible (5.6%), keeping good relationship with other party (4.1%), ability to shows himself as professional (3.5%) and holding on to profession ethic (3.5%).
Coordination gives smaller influence than professionalism toward the organization effectiveness (39.8%). It means coordination is not dominant in influencing organization effectiveness. The elements of coordination from the biggest to the smallest influence are fidelity or loyalty from each party (14.7%), coordinator who can lead and motivate (6.1%), sharing information from all party (4.7%), integrated understanding and agreement (4.2%), agreement about activities and actions (3.8%), respectful of each other (3.5%) and information from all parties shared to the coordinator (2.8%).
 



i



ii



